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INTISARI 

 
RAHMIATI, N., 2020, POTENSI UMBI BAWANG DAYAK (Eleutherine 
americana Merr.) DAN BATANG BAJAKAH TAMPALA (Spatholobus 
littoralis Hassk) SEBAGAI ANTIBAKTERI  TERHADAP  Staphylococcus 
aureus  DAN Escherichia coli KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat menyebabkan 
infeksi pada kulit sedangkan Eschericia coli bakteri yang dapat menyebabkan 
diare. Umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala merupakan tanaman khas 
Kalimantan yang digunakan sebagi pengobatan alternatif yang telah diketahui 
mempunyai aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri infusa umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala 
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.  

Staphylococcus aureus dilakukan identifikasi pada media VJA, pewarnaan 
Gram dan uji biokimia. Umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala 
diekstraksi dengan metode infusa dengan aquadest, kemudian dilakukan skrining 
fitokimia dan aktivitas antibakteri  infusa umbi bawang Dayak dan batang bajakah 
terhadap S. aureus dan  E. coli didasarkan pada studi pustaka. 

Karakteristik Staphylococcus aureus ATCC 25923 merupakan bakteri 
Gram positif menunjukkan sel berwarna ungu berbentuk bulat dengan susunan 
bergerombol seperti buah anggur dan S. aureus pada media VJA mampu 
memfermentasikan mannitol dan positif katalase dan koagulase. Hasil uji skrining 
fitokimia infusa umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang diduga mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli dan hasil studi pustaka menunjukkan 
bahwa umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala mempunyai efektivitas 
antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli 
Kata kunci: Antibakteri, bawang Dayak, bajakah tampala, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli 
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ABSTRACT 

 

RAHMIATI, N., 2020, POTENTIAL OF DAYAK ONION BULBS 
(Eleutherine americana Merr.) AND STEM OF BAJAKAH TAMPALA 
(Spatholobus littoralis Hassk) AS an ANTIBACTERIAL AGAINST 
Staphylococcus aureus AND Escherichia coli, SCIENTIFIC WRITINGS, 
FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 
SURAKARTA. 

Staphylococcus aureus is a bacterium that can cause infections of the skin 
while Eschericia coli bacteria that can cause diarrhea. Dayak onion and the stem is 
a typical Kalimantan plant used as an alternative treatment that has been known to 
have antibacterial activity. This research aims to find out the antibacterial activity 
of the Dayak onion and the stem of the well-being to the bacteria S. aureus and E. 
coli. 

Staphylococcus aureus is carried out identification on the VJA media, 
Gram staining and biochemical test. Dayak onion bulbs and tampala stick 
extracted with Infusa method with Aquadest, then carried out phytochemical 
screening and antibacterial activity of infusa tuber and Dayak onion and the stem 
of S. aureus and E. coli are based on the study of the library. 

Characteristics of Staphylococcus aureus ATCC 25923 is a Gram-positive 
bacteria indicating purple-colored rounded cells with a serftic arrangement such as 
grapes and S. aureus on the VJA medium are capable of fermenting mannitol and 
positive cataloges and coagulase. The results of screening test phytochemical 
infusa tuber onion and stem bajakah containing alkaloids, flavonoids, saponins 
and tannins are suspected to have antibacterial activity against S. aureus and E. 
coli and the results of the literature study shows that Dayak onion bulbs and soil 
stem have the efficacy of antibacterial against S. aureus and E. coli.  

 
Keywords: antibacterial, dayak onion, bajakah tampala, Staphylococcus 

aureus, Eschericia coli  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat 

bergelombol yang dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti bisul, jerawat, 

impetigo, pneumonia, mastitis, phlebitis, meningitis, infeksi saluran kemih, 

endocarditis dan sindroma syok toksik (Kusuma 2009). S. aureus menghasilkan  

racun yang  jika terdapat pada makanan menyebabkan keracunan (intoksikasi).  

Escherichia coli merupakan salah satu jenis bakteri Gram negatif yang 

secara normal hidup dalam saluran pencernaan manusia. Namun, apabila 

dipengaruhi oleh faktor-faktor predisposisi, E. coli akan menjadi bakteri patogen 

dalam tubuh dan dapat menyebabkan terjadinya infeksi (Erwiyani 2009; Waluyo 

2012). Beberapa penyakit yang disebabkan oleh E. coli ialah, infeksi saluran 

kemih, diare, sepsis dan meningitis ( Smith-Keary P.F 1988).  

Obat antibakteri yang telah ada cukup efektif, tetapi tidak menutup 

kemungkinan timbul resistensi terhadap obat tersebut, penemuan baru tentang 

obat antibakteri sangat diperlukan (Chopra 2007). Penemuan antibiotik baru 

masih dianggap lambat bila dibandingkan dengan masalah resistensi bakteri 

karena penggunaan antibiotik. Kecenderungan mulai timbul akhir-akhir ini untuk 

mengubah pengobatan dari penggunaan antibiotik dengan menggunakan tanaman 

yang berkhasiat sebagai antibakteri (Kumala 2008). 

Indonesia sebagai negara tropis dipenuhi oleh beragam kekayaan alam, 

termasuk berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat alami. 

Tanaman obat telah dibudidayakan dibanyak rumah tangga keluarga Indonesia 

sejak dulu bukan hanya dari daun, berbagai bagian dari tanaman obat juga bisa 

digunakan dan diolah, termasuk akar, daun, umbi, batang, atau bunga. Namun hal 

ini tidak dapat menggantikan obat-obatan medis yang telah teruji klinis. Seiring 

dengan tingkat kesadaran masyarakat akan  kesehatan, penggunaan obat yang 

berasal dari tumbuhan atau pengobatan dengan cara tradisional atau alami lebih 

digemari, karena relatif lebih murah dan minim efek samping dibanding 
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menggunakan obat-obatan dari bahan kimia. Pemanfaatan obat tradisional untuk 

pemeliharaan kesehatan dan gangguan penyakit hingga saat ini masih sangat 

dibutuhkan dan dikembangkan, terutama dengan mahalnya biaya pengobatan dan 

harga obat-obatan. 

Penduduk asli di Kalimantan sudah sejak zaman dahulu memanfaatkan 

tumbuhan dalam pengobatan berbagai penyakit dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Herbal tradisional pada etnis asli Kalimantan umumnya masih dalam bentuk 

sederhana. Bahan baku obat yang diambil dari alam setelah dibersihkan biasanya 

langsung digunakan dalam bentuk segar dengan cara direndam maupun direbus 

untuk kemudian diminum ataupun dimandikan, sebagian lagi diolah dengan cara 

dihaluskan dan ditumbuk ataupun dipanaskan dalam bungkus daun. Sayangnya, 

pengetahuan tersebut tidak terdokumentasi dan dikhawatirkan akan terkikis 

seiring dengan hilangnya habitat alami dan punahnya tumbuhan berkhasiat obat 

terutama tumbuhan hutan akibat eksploitasi dan konversi lahan yang berlebihan. 

Kurangnya minat generasi muda untuk mempelajari pengetahuan pengobatan 

tradisional dengan menggunakan tumbuhan juga dapat menjadikan warisan 

tradisional lambat laun akan punah  . Salah satu tanaman yang memiliki banyak 

khasiat dan sudah lama digunakan oleh penduduk Kalimantan ialah tanaman umbi 

bawang dayak (Eleutherine americana Merr.)  dan batang bajakah tampala 

(Spatholobus littoralis Hassk). 

Umbi bawang Dayak, bawang sabrang, bawang hantu, adalah sebutan 

umum untuk tanaman dengan nama latin (Eleutherine americana Merr.)  

Tanaman ini berasal dari Amerika, tetapi banyak tumbuh di Kalimantan Tengah 

sehingga populer dengan nama bawang dayak. Tumbuhan ini secara turun 

temurun telah dipergunakan oleh masyarakat dayak sebagai tumbuhan obat yaitu 

berbagai jenis penyakit seperti kanker payudara, obat penurun darah tinggi 

(hipertensi), penyakit kencing manis (diabetes mellitus), penurun kolestrol, obat 

jerawat dan bisul, kanker usus, mencegah stroke (Galingging 2009). 

Salah satu keanekaragamaan hayati yang berpotensi sebagai obat 

tradisional adalah bajakah tampala (Spatholabus littoris Hassk.). Bajakah dalam 

bahasa Dayak Ngaju berarti akar-akaran yakni ratusan spesies tumbuhan pembelit-
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pemanjat yang ada di hutan hujan Kalimantan. Bajakah tampala merupakan 

tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan semua bagiannya (Anshari, 2012).  

Tanaman ini berasal dari pedalaman provinsi Kalimantan Tengah yang belum 

tersebar ke daerah lain. Bajakah tampala belum dibudidayakan karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat sekitar akan manfaat tanaman ini, Masyarakat Dayak 

sudah turun temurun menggunakan bajakah sebagai pengobatan yang digunakan 

sebagai penyembuhan luka, obat diare, mencegah diabetes dan bahkan masyarakat 

Dayak  menggunakan bajakah sebagai obat kanker. Cara penggunaannya cukup 

sederhana hanya dengan merebusnya. 

Penelitian tentang tanaman umbi bawang dayak (Eleutherine americana 

Merr.) dan batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) sebagai obat 

belum banyak dilakukan oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

menggunakan infusa kedua tanaman sebagai antibakteri terhadap S. aureus dan 

E.coli. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Golongan senyawa apa sajakah yang terdapat dalam infusa umbi bawang 

Dayak dan batang bajakah tampala ?   

2. Bagaimanakah karakteristik bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

3. Bagaimanakah aktivitas antibakteri umbi bawang Dayak dan batang bajakah 

tampala terhadap Staphylococcus aureus dan Eschericia coli ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terdapat di dalam infusa 

umbi bawang Dayak dan batang bajakah tampala.  

2. Untuk mengetahui karakteristik bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

3. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri umbi bawang Dayak dan batang 

bajakah tampala terhadap Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai 

efektivitas infusa umbi bawang dyak (Eleutherine americana Merr.)  dan batang 

bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) dalam menghambat  pertumbuhan 

S. aureus dan E. coli yang berpotensi menyebabkan suatu penyakit. Apabila 

terbukti memiliki aktivitas antibakteri, maka infusa ini dapat dikembangkan 

menjadi antibakteri baru yang berasal dari bahan alam mengingat bahwa banyak 

antibiotik yang tersedia tidak poten terhadap S. aureus dan E. coli.  Selain itu,  

hasil penelitian ini diharpakan mampu meningkatkan pemanfaatan bahan alam 

sebagai tanaman berkhasiat obat dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. 

 
 


